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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kompetensi pada kinerja 

Dewan Komisaris BPR Sekabupaten Gianyar, untuk mengetahui pengaruh motivasi pada 

kinerja Dewan Komisaris BPR Sekabupaten Gianyar dan untuk mengetahui pengaruh 

Komitmen Organisasi pada kinerja Dewan Komisaris BPR Sekabupaten Gianyar.Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 52 responden dengan menggunakan 

metode pengambilan sampel adalah metode porpusive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melaluidokumentasi dan kuesioner. Teknis analisis data yang dipakai dalam riset 

ini yaitu regresilinear berganda.Berdasarkan Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Kompetensi (X1),Motivasi (X2) dan Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja dewan komisaris bank perkreditan rakyat se-Kabupaten Gianyar. 

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Komitmen Organisasi, Kinerja, Dewan Komisaris, 

BPR. 

 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect on the performance of the Board of 

Commissioners Competence BPR All Gianyar regency, to determine the effect of motivation 

on the performance of the Board of Commissioners of BPR All Gianyar and to determine 

the influence of Organizational Commitment on the performance of the Board of 

Commissioners of BPR All Gianyar regency. The samples used in this study were 52 

respondents using sampling methods are porpusive sampling method. Data collected 

through documentation and questionnaires. Technical analysis of the data used in this 

research is multiple linear regression. Based on the test results show that the Competence 

(X1), motivation (X2) and Organizational Commitment (X2) effect on the performance of 

the board of commissioners of rural banks Entire Gianyar. 

Keywords: Competence, Motivation, Organizational Commitment, Performance, BOC, RB. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Bank Perkredian Rakyat merupakan Lembaga keuangan bank yang 

menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana  sebagai 
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usaha BPR. BPR dituntut untuk mampu meningkatkan produktivitasnya agar 

mampu bersaing dengan lembaga keuangan lainnya.Terdapat tiga konsekuensi 

logis dari timbulnya persaingan yang semakin tajam, yaitu mundur, bertahan, atau 

semakin berkembang. 

Peran badan pengawas bank yang efektif dan efisien serta didukung oleh 

Dewan Komisarisyang kompeten akan menghasilkan kinerja yang 

memuaskan.Menurut Trotter (1986) dalam Saifuddin (2004) mendefinisikan 

bahwa seorang yang kompeten adalah orang yang dengan ketrampilannya 

mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak 

pernah membuat kesalahan.Ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris harus 

memiliki kemampuan yang baik dalam memeriksa laporan keuangan agar hasil 

akhir dari kinerja Dewan Komisaris relevan dan handal.Selain kompetensi, 

motivasi sangat penting dimiliki oleh seorang Dewan Komisaris agar dapat 

menjalankan tugas sebagai badan pengawas bank. Motivasi adalah kesediaan 

untuk melakukan usaha-usaha tingkat tinggi guna mencapai tujuan-tujuan 

organisasi (Robbins, 2003). Berkaitan dengan hal tersebut dalam kelancaran 

kinerja Dewan Komisaris perlu memiliki motivasi yang baik agar semua tujuan 

Dewan Komisaris dapat berjalan dengan maksimal dan memuaskan. 

Kondisi lain yang sangat berpotensi mempengaruhi motivasi Dewan 

Komisaris yaitu komitmen organisasi, Komitmen organisasional sebagai bagian 

dari sikap mepengaruhi berbagai perilaku penting agar organisasi berfungsi 

efektif. Komitmen dalam organisasi dianggap penting karena berpengaruh 

terhadap kinerja. Pentingnya Komitmen Organisasidiperkuat dengan serangkaian 
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penelitian yang menunjukan ada hubungan yang kuat antara komitmen 

organisasional dengan penampilan kerja. Menurut Luthans (2002:237) 

kepentingan pihak-pihak eksternal serta kepentingan pihak-pihak internal 

organisasi seringkali berbeda. Di satu pihak, manajemen perusahaan ingin 

menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana yang 

berasal dari pihak luar, di lain pihak, pihak eksternal ingin memperoleh informasi 

yang andal dari manajemen perusahaan. Selain menghadapi perbedaan 

kepentingan dengan pihak eksternal, juga harus menghadapi kepentingan-

kepentingan pihak internal organisasi yang tidak jarang pula berbeda-beda bahkan 

bertentangan. Disinilah peranDewan Komisarisakan mencerminkan sikap 

obyektifnya. Sesuai aturan Otoritas Jasa Keuangan, BPR minimal memiliki 12 

orang karyawan untuk mengoperasikan satu kantor cabang. Namun, kesulitan 

modal membuat BPR tidak mampu menambah tenaga operasional yang akhirnya 

juga sulit bersaing dengan perbankan umum. Selain menggodok aturan itu, 

Otoritas Jasa Keuanganakan fokus mendorong peningkatan layanan BPR. Tidak 

sedikit pula lembaga keuangan yang mengalami kebangkrutan karena kalah 

bersaing dengan lembaga keuangan lain dalam mencari nasabah. Selain itu, BPR 

yang mengalami kebangkrutan karena jumlah dana yang disalurkan untuk kredit 

lebih besar dari pada dana yang dihimpun dari masyarakat, hal ini disebabkan 

strategi dan pola manajmen dalam menarik minat masyarakat untuk menyimpan 

uang di BPR tersebut tidak berhasil atau gagal karena masyarakat lebih tertarik 

dengan lembaga keuangan yang menawarkan produk-produk bank yang lebih 

menarik (Nugroho,2010). 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh mengenai Pengaruh Kompetensi, 

Motivasi dan Komitmen Organisasi pada kinerja Dewan KomisarisBPR 

Sekabupaten Gianyar. Alasan menggunakan objek BPR Sekabupaten Gianyar 

untuk diteliti karena Kabupaten Gianyar merupakan salah satu BPR terbanyak di 

Provinsi Bali setelah Kabupaten Badung. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H1:  Kompetensi berpengaruh positif pada kinerja Dewan Komisaris. 

H2:  Motivasi berpengaruh positif pada kinerja Dewan Komisaris. 

H3: Komitmen Organisasi berpengaruh positif padakinerja Dewan Komisaris 

Desain penelitian dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar 1. 

     

 

H1 

           H2 

 

 

 

 H3 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber: Diolah, 2014 

 

Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini, untuk mengkonfirmasi 

pengaruh kompetensi pada kinerja dewan komisaris, untuk mengkonfirmasi 

pengaruh motivasi pada kinerja dewan komisaris serta untuk mengkonfirmasi 

pengaruh komitmen organisasi pada kinerja dewan komisaris. 

 

Kompetensi  

X1 

Motivasi  

X2 

Komitmen Organisasi  

X3 

Kinerja Dewan Komisaris 
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METODE PENELITIAN 

 Lokasi penelitian ini dilakukan pada BPR Sekabupaten Gianyar, pemilihan 

lokasi ini dikarenakan BPR Kabupaten Gianyar merupakan salah satu BPR 

terbanyak di Bali dan rata-rata telah memiliki aset diatas Rp 2 miliar. 

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Data Primer, data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian atau responden 

dengan menggunakan alat pengukuran atau pengukuran alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari (Sugiyono,2010:193). 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari pernyataan 

responden dalam menjawab koesioner. Data Sekunder, data yang diperoleh dari 

pihak lain (pihak ketiga), tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitinya (Sugiyono,2010:193). Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

daftar nama-nama BPRSekabupaten Gianyar, gambaran umum dan struktur 

organisasi BPR Sekabupaten Gianyar serta data-data yang diperoleh dalam buku 

literatur. 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2010:115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Dewan Komisaris masing-masing 

BPR Sekabupaten Gianyar. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono,2010:116). Teknik penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga layak dijadikan sampel 

(Sugiyono,2010:122). Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 

semua Dewan Komisarisyang ada pada BPR Sekabupaten Gianyar. Responden 

dalam penelitian ini adalah Dewan Komisarisyang ada pada BPRSekabupaten 

Gianyar yang masih bekerja hingga tahun 2015. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 

jawab secara langsung (Sugiono,2013) yaitu dengan pimpinan dan staf Perbarindo 

Kabupaten Gianyar. 

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencatat, 

mengutip,serta mengumpulkan data dari dokumen perusahaan/instansi tertentu 

yaitu data tentang jumlah BPR yang terdaftar Sekabupaten Gianyar yaitu dengan 

pimpinan dan staf Perbarindo Kabupaten Gianyar.  

 Metode survey dengan menggunakan teknik kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013) 

yaitu dengan Dewan Komisaris BPR Sekabupaten Gianyar. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji instrument, 

pengujian instrumen dalam penelitian ini dengan menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen. Data yang telah terkumpul diuji dengan bantuan komputer dengan 

program Statistic Pacckage For Sicial Science (SPSS) for windows versi 20.0 

yang merupakan program pengolahan data statistik.  

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3+e.............................................................(1)  
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Keterangan: 

Y : Kinerja dewan komisaris 

 : Konstanta 

β1- β3 : Koefisien regresi 

X1 : Kompetensi  

X2 : Motivasi 

X3 : Komitmen organisasi 

ε : Standar error 

Setelah  dilakukan analisis tersebut, data harus lolos uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas 

dan uji heteroskedastisitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan dan 

menyebarkan kuesioner penelitian ke BPR yang bersangkutan. Kuesioner yang 

disebarkan oleh peneliti sebanyak 66 kuesioner. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua kuisioner diisi dengan lengkap sehingga 

secara keseluruhan yang layak digunakan untuk analisis selanjutnya adalah 52 

kuesioner atau dengan tingkat response rate 78,78%.  Tingkat response rate yang 

tinggi menunjukkan responden memiliki perhatian yang tinggi pada dunia 

akademik.  

Tabel 1. 

Data Pengambilan dan Pengembalian Sampel 

Uraian Jumlah Kuesioner 

Total kuesioner yang disebarkan 66 

Kuesioner yang tidak kembali 14 

Kuesioner yang dikembalikan 52 

Kuesioner yang dibatalkan  0 

Kuesioner yang digunakan dalam analisis 52 

Response rate 78,78% 

Usable response rate 78,78% 

Sumber: Data primer diolah, 2014  
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Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap variabel kompetensi 

yang dibentuk oleh 5item pernyataan. Hasil uji disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Dewan Komisaris (X1) 

No Indikator 
Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

1 X1.1 0,852 Valid 

2 X1.2 0,918 Valid 

3 X1.3 0,830 Valid 

4 X1.4 0,941 Valid 

5 X1.5 0,896 Valid 

Sumber: Data diolah, 2014 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 

kompetensi dewan komisari memiliki koefisien korelasi yanglebih besar dari 0,3. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas 

data. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Dewan Komisaris (X2) 

No Indikator Koefisien Korelasi Keterangan 

1 X2.1 0,911 Valid 

2 X2.2 0,825 Valid 

3 X2.3 0,878 Valid 

4 X2.4 0,951 Valid 

5 X2.5 0,883 Valid 

Sumber: Data diolah, 2014 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 

motivasi Dewan Komisaris memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas 

data. 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 

komitmen organisasi Dewan Komisaris memiliki koefisien korelasi yang lebih 
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besar dari 0,3. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi 

syarat validitas data. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X3) 
No Indikator Koefisien Korelasi Keterangan 

1 X3.1 0,926 Valid 

2 X3.2 0,791 Valid 

3 X3.3 0,751 Valid 

4 X3.4 0,627 Valid 

5 X3.5 0,835 Valid 

6 X3.6 0,852 Valid 

Sumber: Data diolah, 2014  

Tabel 5. 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Dewan Komisaris(Y) 

No Indikator Koefisien Korelasi Keterangan 

1 Y1 0,893 Valid 

2 Y2 0,600 Valid 

3 Y.3 0,662 Valid 

4 Y.4 0,887 Valid 

5 Y.5 0,768 Valid 

6 Y.6 0,887 Valid 

7 Y.7 0,892 Valid 

8 Y.8 0,881 Valid 

9 Y.9 0,908 Valid 

10 Y.10 0,763 Valid 

11 Y.11 0,903 Valid 

12 Y.12 0,686 Valid 

13 Y.13 0,757 Valid 

14 Y.14 0,881 Valid 

15 Y.15 0,892 Valid 

16 Y.16 0,875 Valid 

Sumber: Data diolah, 2014 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 

kinerja Dewan Komisaris memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas 

data. 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
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dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach 

alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji menunjukkan nilai cronbach alpha untuk 

variabel kompetensi Dewan Komisaris sebesar 0,960, variabel motivasi Dewan 

Komisaris sebesar 0,960, motivasi Dewan Komisaris sebesar 0,925 dan kinerja 

sebesar 0,971, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi 

syarat reliabilitas data. 

Berdasarkan deskripsi jawaban responden terhadap variabel kompetensi 

Dewan Komisaris, diperoleh nilai rata-rata terendah adalah bank memfasilitasi 

untuk mengikuti pendidikan profesional berkelanjutan dengan kategori sangat 

baik. Secara keseluruhan penilaian responden terhadap variabel kompetensi 

Dewan Komisaris dengan nilai rata – rata sebesar 3,49 dengan kategori sangat 

baik. 

Berdasarkan deskripsi jawaban responden terhadap variabel motivasi Dewan 

Komisarisdiperoleh nilai rata-rata terendah pada pernyataan menjalin kerjasama 

dengan atasan dan bawahan dengan kategori baik. Secara keseluruhan penilaian 

responden terhadap variabel motivasi Dewan Komisaris dengan nilai rata – rata 

sebesar 3,35 dengan kategori sangat baik. 

Komitmen Organisasi Dewan Komisaris 

Berdasarkan, deskripsi jawaban responden terhadap variable komitmen 

organisasi Dewan Komisaris diperoleh nilai rata-rata terendah pada  pernyatan 

kepedulian terhadap masa depan organisasi dengan kategori baik.Secara 

keseluruhan penilaian responden terhadap variabel komitmen organisasi Dewan 

Komisaris dengan nilai rata – rata sebesar 3,426 dengan kategori sangat baik. 
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Berdasarkan deskripsi jawaban responden terhadap variabel kinerja Dewan 

Komisaris diperoleh nilai rata-rata terendah pada pernyatan penyimpangan 

penggunaan anggaran akan diberikan rekomendasi pertimbangan atas proses 

tuntutan ganti rugi terhadap pegawai yang melakukan kesalahan  dengan kategori 

baik. Secara keseluruhan penilaian responden terhadap variabel kinerja dengan 

nilai rata – rata sebesar 3,46 dengan kategori sangat baik.  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Suatu 

model regresi dikatakan memiliki data normal atau mendekati normal jika 

koefisien Asymp. sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. Hasil uji normalitas 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh 0,656 sehingga data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. 

Nilai Kolmogorov Smirnov 
 Unstandarized Residual 

N 

Kolmogorov Smirnov 

Asym. Sig (2-tailed) 

52 

0,733 

0,656 

Sumber : Data diolah, 2014 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan atau menguji ada atau 

tidaknya hubungan yang linier (multikolinearitas) antara variabel bebas 

(independent) satu dengan variabel bebas yang lain. Adapun hasil dari uji 

multikolinieritas dapat ditunjukkan pada Tabel 7. 
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Tabel 7.  

Hasil Uji Multikolinearitas 

No. Variabel Tolerance VIF 

1. Kompetensi 0,981 1,019 

2. Motivasi 0,987 1,013 

3. Komitmen organisasi 0,969 1,032 

Sumber : Data diolah, 2014 

Berdasarkan Tabel 7 dapat ditunjukkan bahwa, nilai tolerance untuk ketiga 

variabel bebas lebih besar dari 0,1 sedangkan, nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat 

dinyatakan bahwa, model uji tidak terdeteksi kasus multikolinearitas atau dapat 

dikatakan tidak ada multikolinearitas.  

Tabel 8. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 

Variabel 

Undstandartize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. 

Error 

Beta  

Kompetensi 

Motivasi 

Komitmen 

organisasi 

0,018 

-0,019 

0,015 

0,016 

0,013 

0,014 

0,154 

-0,204 

0,145 

1,096 

-1,463 

1,028 

0,278 

0,150 

0,309 

Sumber: Data diolah, 2014 

 Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Glejser. Apabila Asymp. Sig (p value) > 0,05  maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki 

Asymp. Sig (p value) > 0,05, artinya pada model regresi tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel kompetensi (X1), motivasi (X2), dan komitmen organisasi (X3) 

sebagai variabel independen (variabel bebas) terhadap kinerja (Y) yang berfungsi 
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sebagai variabel dependen (variabel terikat). Adapun rangkuman dari hasil uji 

regresi linier berganda dapat ditunjukkan pada Tabel 9. sebagai berikut. 

Tabel 9. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

 

Variabel 

Undstandartized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta  

Kompetensi 

Motivasi 

Komitmen organisasi 

0,075 

0,233 

0,812 

0,035 

0,027 

0,031 

0,075 

0,293 

0,902 

2,172 

8,563 

26,112 

0,035 

0,000 

0,000 

Constant    =  39,141 

R                 =  0,972 

RSquare =  0,945 

Fhitung =  272,357 

Sig. Fhitung =  0,000 

Sumber : Data diolah, 2014 

 Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa, persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 Y  =  39,141 + 0,075 X1 + 0,233 X2+ 0,812 X3 

 Persamaan regresi yang terbentuk, menunjukkan pola pengaruhpositif 

kompetensi (X1), motivasi (X2) dan komitmen (X3) terhadapkinerja (Y). 

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui kelayakan model regresi linier 

berganda sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikan pada 

tabel Annova dengan bantuan program SPSS. Diperoleh nilai F hitung sebesar 

272,357 dengan sig = 0,00, karena nilai signifikansi < (0,05) maka model ini 

dikatakan layak atau variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 

(Ghozali, 2011:98)  
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Pengaruh Kompetensi pada Kinerja Dewan Komisaris, kompetensi anggota 

dewan komisaris merupakan hal yang sangat penting agar dapat menghasilkan 

Dewan Komisaris yang efektif. Kompetensi yang dibutuhkan oleh Dewan 

Komisaris dalam melaksanakan peran monitoringnya adalah pengetahuan 

mengenai bidang usaha perusahaan dan pemahaman mengenai proses kinerjanya. 

(Cadbury Report: 1992) 

Uji empirik bersesuaian dengan teori agensi yang dikemukakan oleh Fama 

dan Jensen (1983) Dewan Komisaris merupakan mekanisme pengendalian interen 

tertinggi yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen. 

Pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh Dewan Komisarisakan dapat 

menunjang kinerja yang dihasilkan oleh Dewan Komisaris tersebut dalam 

merumuskan dan mengevaluasi kinerja dari direksinya. Menurut Rivai (2005) 

kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seorang Dewan 

Komisarismaka semakin baik kinerja yang dihasilkan. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar 2,172 dengan sig < 0,05 hal ini berarti 

terdapat pengaruh signifikan variabel kompetensi (X1) pada kinerja Dewan 

Komisaris Bank Perkreditan Rakyat se-Kabupaten Gianyar.  

Pengaruh Motivasi Pada Kinerja Dewan Komisaris, motivasi adalah 

kesediaan individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan 
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organisasi. Motivasi merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kinerja. 

Motivasi yang diberikan bisa dibagi menjadi dua jenis motivasi yaitu motivasi 

positif dan motivasi negatif. Motivasi positif adalah proses untuk mencoba 

mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan 

cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan hadiah. Sedangkan motivasi 

negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan 

sesuatu yang kita inginkan tetapi teknik dasar yang digunakan adalah lewat 

kekuatan-kekuatan. Pada umumnya kinerja yang tinggi dihubungkan dengan 

motivasi yang tinggi. Sebaliknya, motivasi yang rendah dihubungkan dengan 

kinerja yang rendah. (Trianingsih, 2001). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

nilai t hitung sebesar 8,563 dengan sig < 0,05 hal ini berarti terdapat pengaruh 

signifikan variabel motivasi (X2) pada kinerja Dewan Komisaris Bank Perkreditan 

Rakyat se-Kabupaten Gianyar.  

Pengaruh Komitmen Organisasi pada Kinerja Dewan Komisaris, Definisi 

komitmen organisasi menurut Meyer et al., dalam Yustina (2006) adalah derajat 

sejauh mana keterlibatan seseorang dalam organisasinya dan kekuatan 

identifikasinya terhadap suatu organisasi tertentu.Adanya komitmen organisasi 

tinggi/kuat menyebabkan individu memiliki pandangan positif dan berusaha 

melakukan yang terbaik demi kepentingan organisasi yang berguna dalam 

meningkatkan kinerja manajerial (Sardjito & Muthaher, 2007).Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar 26,112 dengan sig < 0,05 hal ini berarti 

terdapat pengaruh signifikan variabel komitmen organisasi (X3) pada kinerja 

Dewan Komisaris Bank Perkreditan Rakyat se-Kabupaten Gianyar. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka simpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut. Kompetensi berpengaruh padakinerja Dewan 

Komisaris bank perkreditan rakyat se-Kabupaten Gianyar. Motivasi berpengaruh 

padakinerja Dewan Komisaris bank perkreditan rakyat se-Kabupaten Gianyar. 

Komitmen Organisasi berpengaruh padakinerja Dewan Komisaris bank 

perkreditan rakyat se-Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: Pada variabel kompetensi ditemukan item bank memfasilitasi 

untuk mengikuti pendidikan profesional berkelanjutan, memiliki nilai rata-rata 

terendah, oleh karena itu pihak manajemen perlu merencanakan investasi sumber 

daya manusia berupa peningkatan kemampuan Dewan Komisarisdengan 

memfasilitasinya mengikuti pendidikan profesional. Item pernyataan yang 

memiliki nilai terendah pada variabel motivasi adalah menjalin kerjasama yang 

baik dan tidak kaku dengan bawahan maupun atasan. Peneliti menyarankan 

menjalin kerjasama yang lebih baik kepada atasan dan bawahan, serta tidak 

formalistik. Kepedulian terhadap masa depan organisasi merupakan item yang 

memiliki nilai rata-rata terendah,untuk itu perlu upaya-upaya untuk menimbulkan 

rasa memiliki terhadap organisasi seutuhnya. 
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